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ABSTRAK

Nama : Munawarah

NIM : 190208065

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia

Judul : Pemanfaatan Laboratorium Kimia Pada Materi Titrasi Asam

Basa Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Peserta
Didik di SMA Negeri 5 Darul Makmur Nagan Raya
Pembimbing . Ir. Amna Emda, M.Pd
Kata Kunci : Laboratorium Kimia, Titrasi Asam Basa, Keterampilan Proses
Sains, Pembelajaran Praktikum

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 5 Darul Makmur,
pemanfaatan laboratorium kimia dalam pembelajaran belum berjalan secara
optimal akibat keterbatasan alat dan bahan praktikum. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya keterampilan proses sains (KPS) peserta didik, khususnya pada
pembelajaran materi titrasi asam basa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran kimia dan
menganalisis pengaruhnya terhadap keterampilan proses sains peserta didik.Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XII-1 SMA Negeri 5 Darul Makmur. Instrumen
yang digunakan meliputi angket, lembar wawancara, dan lembar observasi. Data
dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase capaian enam aspek
keterampilan proses sains, yaitu mengamati, mengukur, mengklasifikasi,
memprediksi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan hasil percobaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan proses sains peserta didik
berada pada kategori sedang dengan persentase keseluruhan 64%. Aspek
mengkomunikasikan memperoleh persentase tertinggi yaitu 75% (kategori baik),
diikuti aspek mengamati dan menyimpulkan masing-masing sebesar 70% (kategori
baik). Sementara itu, aspek mengklasifikasi (60%), mengukur (55%), dan
memprediksi (55%) masih berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan
bahwa praktikum laboratorium berperan penting dalam meningkatkan keterampilan
ilmiah peserta didik, meskipun pemanfaatannya masih perlu dioptimalkan. Oleh
karena itu, peningkatan fasilitas laboratorium, pendampingan guru yang lebih
intensif, serta perencanaan praktikum yang lebih terstruktur menjadi langkah
penting untuk mengembangkan keterampilan proses sains siswa secara merata
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pengajar dalam
kondisi tertentu, sehingga kognitif, efektif dan psikomotorik peserta didik berubah
kearah yang lebih baik. Agar tercapainya ketiga aspek tersebut, proses belajar
mengajar disekolah meliputi ilmu teori dan praktik. Keduanya penting dilakukan
agar guna memberikan pemahaman secara konkret bagi peserta didik.! Pada intinya
pendidikan adalah suatu proses yang didasari untuk mengembangkan potensi
individu sehingga memiliki kecerdasan berpikir, kecerdasan emosional, berwatak
dan keterampilan untuk siap hidup ditengah masyarakat. Proses dalam pendidikan
adalah kejadian berubahnya peserta didik dari belum terdidik menjadi peserta
terdidik.

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan teori dan praktik di sekolah
adalah pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA). llmu Pengetahuan Alam (IPA)
adalah pengetahuan yang sistematis terbatas pada fenomena dan gejala-gejala alam
yang terjadi. Pada perkembangan IPA adanya metode ilmiah yang terbentuk
melalui rangkaian kerja ilmiah, nilai dan sikap ilmiah. Rangkaian kegiatan ini
berkaitan dengan bagian-bagian kegiatan yang berkembang dalam bentuk hasil

eksperimen dan observasi kemudian akan dimanfaatkan untuk eksperimen dan

! Bistari Basuni Yusuf, dkk. “Konsep dan Indikator Pembelajaran Efektif”. Jurnal Kajian
Pembelajaran dan Keilmuan,Vol. 1, No.2, 2018, h. 14



observasi lebih lanjut.? Adapun pembelajaran IPA di SMA terdiri dari tiga mata
pelajaran yaitu kimia, fisika dan biologi. Kimia dikatakan sebagai suatu ilmu yang
berlandaskan pada percobaan dan pengalaman ini, Pertama adalah kimia sebagai
kumpulan fakta, konsep, hukum dan teori. Kedua, kimia merupakan proses berupa

proyek kerja ilmiah yang dilaksanakan di laboratorium.?

Kimia adalah ilmu yang mempelajari komposisi, struktur, dan sifat zat atau
zat dari tingkat atom. termasuk molekul serta perubahan dan interaksi yang terjadi
untuk membentuk materi yang kita temui setiap hari. Pembelajaran kimia di sekolah
bertujuan agar siswa menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan. seperti
keterampilan laboratorium.* Pelajaran kimia pada tingkat SMA/MA mempelajari
sesuatu zat yang meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika dan
energetika yang melibatkan keterampilan dan penalaran. Dalam standar isi mata
pelajaran kimia di SMA/MA bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
membentuk sikap positif terhadap kimia, memupuk sikap ilmiah, memperoleh
pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melalui percobaan, meningkatkan
kesahdaran tentang penerapan ilmu kimia yang bermanfaat dan memahami konsep,
prinsip, hukum, serta teori kimia dalam penerapan untuk menyelesaikan masalah

dalam kehidupan sehari-hari.®

Pembelajaran kimia di sekolah SMA memiliki peran penting dalam
membentuk ketrampilan proses sains peserta didik. Salah satu bentuk kemampuan
yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan harus dimiliki oleh siswa
setelah mengalami pembelajaran kimia adalah Keterampilan Proses Sains (KPS).
Dengan menggunakan keterampilan- keterampilan proses, siswa akan mampu
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep. Keterampilan proses

sains merupakan keterampilan-keterampilan yang biasa dilakukan ilmuwan untuk

2Fera Annisa dan Ega Januarina, “Improvement Of Students Learning Outcomes And Response
Through The Utilization Of Natural Laboratory”, Lantanida Journal, Vol. 7,No. 2, 2019, h. 183

3 Chanif Mahdi. Pengantar Bekerja di Laboratorium Kimia. (Malang: Universitas Brawijaya, 1982),
h.223

4 Cahya Wulandari, dkk, “Estimasi Validitas dan Respon Siswa Terhadap Bahan Ajar Multi
Representasi: Definitif, Makroskopis, Mikroskopis, Simbolik Pada Materi Asam Basa”. Phenomenon, V. 8, N.
2,2018, h. 166

5 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Standar Isi Mata Pelajaran Kimia untuk Sekolah
Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah, 2012, h. 460



memperoleh pengetahuan. ® Keterampilan memecahkan permasalahan dan
keterampilan proses sains dapat dikembangkan dalam pembelajaran dengan cara
mengaitkan materi kimia yang akan dipelajari dengan fenomena yang sering

dijumpai oleh siswa dalam kehidupan sehari- hari.

Penggunaan pupuk pada lahan pertanian merupakan salah satu peristiwa
yang sering Kita lihat dalam kehidupan sehari-hari. Seperti pembelajaran tentang
titrasi asam basa, bahwa reaksi dengan cepat atau lambat. Sebagai contoh reaksi
yang cepat adalah bom, dan perkaratan besi yang merupakan contoh reaksi yang
berjalan lambat.’ Titrasi asam basa merupakan salah satu materi yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, namun karena materi ini biasanya
diajarkan hanya untuk pemahaman konsep maka siswa kurang mengetahui manfaat
dari memperlajari materi ini. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan
metode pembelajaran yang dapat mengaitkan konsep titrasi asam basa dengan
peristiwva yang terjadi dikehidupan sehari-ahari. Metode pembelajaran tersbut
diharapakan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis dan
memecahkan suatu permasalahan serta pengembangan KPS peserta didik.
Pembelajaran kimia sangat penting dalam membentuk keterampilan proses sains
peserta didik salah satu materi yang di ajarkan adalah materi titrasi asam basa.
Titrasi asam basa merupakan teknik laboratorium yang digunakan untuk
menentukan konsentrasi suatu larutan dengan bantuan larutan standar. Pemanfaatan
laboratorium dalam materi ini sangat di perlukan agar peserta didik dapat

memahami konsep serta mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik.

Untuk mengatasi masalah diatas salah satu solusinya adalah menerapkan
kegiatan pembelajaran yang melakukan praktikum di laboratorium. Melalui
kegiatan praktikum, banyak hal yang dapat diperoleh oleh siswa diantaranya;
kegiatan praktikum dapat melatih keterampilan, memberi kesempatan kepada siswa

untuk menerapkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang

6 Zulfiani, dkk., Strategi Pembelajaran Sains, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2009), h.
51

7 Susiwi, dkk “Analisis keterampilan proses sains siswa SMA pada model pembelajaran praktikum
D_E H”,jUrnal pengajaran MIPA, V. 14, 2019, h 87-103



dimilikinya secara nyata dalam praktik, membuktikan sesuatu secara
ilmiah/melakukan scientific inquiry, dan menghargai ilmu dan keterampilan
inkuiri.8 Penelitian yang dilakukan oleh Ana dan Bambang ditemukan penerapan
model pembelajaran inkuiri laboratorium dapat meningkatkan keterampilan proses
sains siswa pada mata pelajaran Kimia dan meningkatkan prestasi bealajar siswa
pada mata pelajaran Kimia.® Menurut Legiman pembelajaran dilaboratorium akan
membimbing siswa untuk meningkatkan keterampilan laboratorium karena

laboratorium berfungsi sebagai tempat pembuktian sebab-akibat.°

Namun,dalam kenyataanya. Pemanfaatan laboratorium kimia di beberapa
sekolah masi kurang optimal. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor,seperti
keterbatasan fasilitas, kurangnya waktu praktikum.serta minimnya ketrampilan
guru dalam membimbing peserta didik dalam kegiatan laboratorium. SMA Negeri
5 Darul Makmur merupakan salah satu sekolah yang memiliki laboratorium kimia,
tetapi belum diketahui sejauh mana pemanfaatannya dalam meningkatkan
ketrampilan proses sains peserta didik. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan
untuk mendeskripsikan pemanfaatan laboratorium kimia dalam pembelajaran titrasi
asam basa dan dampaknya terhadap peningkatan ketrampilan proses sains peserta
didik.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka perlu
dilakukan penelitian yang berkenaan dengan judul “Pemanfaatan Laboratorium
Kimia Pada Materi Titrasi Asam Basa Untuk Meningkatkan Keterampilan

Proses Sains Peserta Didik Di Sma Negeri 5 Darul Makmur Nagan Raya”’.

8 Umi Mahmudatin Nisa, “Metode Praktikum untuk Meningkatkan Pemahaman dan Hasil Belajar
Siswa Kelas V MI YPPI 1945 Babat pada Materi Zat Tunggal dan Campuran”. Procceding Biology Education
Conference, Vol. 14, No. 1, 2017, h. 63

% Ana dan Bambang, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Laboratorium untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains dan Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal limiah Teknologi Pendidikan, Vol. 9, No.1,
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah adalah : Bagaimanakah pemanfaatan laboratorium kimia dalam
meningkatkan ketrampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran titrasi
asam basa di SMA N 5 Darul Makmur?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, Maka tujuan dari penelitian
ini adalah:Mendeskripsikan pemanfaatan laboratorium kimia dalam meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran titrasi asam basa di
SMA Negeri 5 Darul Makmur Nagan Raya.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Pemanfaatan laboratorium dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan proses sains peserta didik pada materi titrasi asam-basa

2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:

a. Bagi guru: sebagai evaluasi dalam memilih pendekatan dalam
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
keterampilan proses sains pesrta didik.

b. Bagi peserta didik: dapat membangun pengalamannya sendiri melalui
kegiatan menemukan dengan proses ilmiah dan meningkatkan
keterampilan proses sains siswa.

c. Lembaga pendidikan: sebagai alternatif sekolah untuk pembuktian dan
penguatan konsep yang sarana dan prasarananya sudah memenuhi
standar

d. Peneliti: sebagai sarana langsung dalam menerapkan keterampilan

ilmiah pada pembelajaran kimia,



E. Definisi Operasional

a. Keterampilan proses sains adalah keterampilan ilmiah yang melibatkan
keterampilan kognitif atau intelektual, manual dan sosial yang diperlukan
untuk memperoleh dan mengembangkan fakta, konsep dan prinsip IPA.
Keterampilan kognitif atau intelek terlibat karena dengan melakukan
keterampilan proses peserta didik menggunakan pikirannya. Keterampilan
manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena peserta didik
menggunakan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan
alat.tt

b. Laboratorium kimia.

Laboratorium kimia merupakan tempat proses belajar mengajar
melalui metode demonstrasi atau praktikum yang dapat menghasilkan
pengalaman belajar dimana siswa berinteraksi dengan berbagai alat dan
bahan untuk mengobservasi gejala gejala kimia yang ditimbulkan secara
langsung. Dalam melakukan kegiatan praktikum, siswa dapat
melakukannya secara individual maupun berkelompok.*?

c. Titrasi Asam Basa

Titrasi asam basa merupakan salah satu metode analisis kuantitatif
untuk menentukan konsentrasi dari suatu zat yang ada dalam larutan. Titrasi
asam basa dilakukan dengan penentuan kadar suatu larutan basa dengan
larutan asam yang diketahui kadarnya, atau sebaliknya, penentuan kadar
suatu larutan asam dengan larutan basa yang diketahui dengan didasarkan

pada reaksi netralisasi.*?
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